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ABSTRAK

Melasma ataupun chloasma adalah suatu penyakit kulit yang dapat dibilang sering dijumpai pada
praktik sehari-hari dan melasma paling dominan dialami perempuan terutama usia kandungan
produktif dan ibu hamil. Kemajuan teknologi dalam bidang perawatan kulit telah memberikan
peluang baru untuk mengatasi masalah hiperpigmentasi seperti melasma. Tujuan penelitian ini
untuk Mendeskripsikan hasil perawatan Meso Whitening pada kasus melasma, mendeskripsikan
hasil peningkatan kecerahan kulit pada pasien yang menjalani perawatan Meso Whitening. Metode
penelitian menerapkan jenis penegakan kualitatif dengan metode data dikumpulkan secara
deskriptif, dokumentasi dan melalui penyebaran kuesioner. Populasi penelitiannya yakni wanita
berusia > 30 tahun berjumlah 30 orang di Nanisa Beauty and Dental Clinic Sidoarjo. Teknik
analisis yang digunakan yaitu reduksi data. Hasil penelitian perawatan meso whitening efektif
digunakan karena melasma menjadi terang, lebar melasma berkurang, kulit menjadi cerah, hal
tersebut dibuktikan pada tabel 4.2 ditinjau dari indikator pada melasma menjadi terang sebanyak
23 orang atau 76,6% responden, lebar melasma menjadi berkurang 25 orang atau 83,3%
responden, kulit menjadi kencang 10 orang atau 33,3% responden, kulit menjadi terang sebanyak
29 orang atau 96,6% responden.

Kata Kunci: Melasma, High Frequency, Meso Whitening

ABSTRACT

Melasma or chloasma is a skin disease that can be said to be often found in daily practice and
melasma is most dominantly experienced by women, especially those of productive gestational age
and pregnant women. Technological advances in skin care have provided new opportunities to
overcome hyperpigmentation problems such as melasma. The purpose of this study was to describe
the results of Meso Whitening treatment in cases of melasma, to describe the results of increased
skin brightness in patients undergoing Meso Whitening treatment. The research method applies a
qualitative type of enforcement with data collected descriptively, documentation and through the
distribution of questionnaires. The research population was women aged > 30 years totaling 30
people at Nanisa Beauty and Dental Clinic Sidoarjo. The analysis technique used was data
reduction. The results of the study showed that meso whitening treatment was effective because
melasma became lighter, the width of melasma decreased, and the skin became brighter. This was
proven in table 4.2, reviewed from the indicators of melasma becoming lighter in 23 people or
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76.6% of respondents, the width of melasma decreased in 25 people or 83.3% of respondents, the
skin became tight in 10 people or 33.3% of respondents, and the skin became brighter in 29 people
or 96.6% of respondents.
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PENDAHULUAN

Menurut penjelasan dr. Novita, dari segi epidemiologis, chloasma atau melasma adalah sebuah
penyakit kulit yang kerap dijumpai pada praktik sehari-hari dan paling dominan dialami
perempuan terlebih pada usia produktif dan ibu hamil serta banyak dijumpai pada populasi
sebagaimana kerap terpapar sinar matahari atau beraktivitas pada luar ruangan. Rata-rata usia
timbulnya penyakit ini adalah antara 20-40 tahun, meskipun kondisi ini dapat dimulai pada masa
remaja dan diperkirakan disebabkan oleh faktor hormonal.

Menurut (Basit, 2023), melasma adalah kondisi hiperpigmentasi kulit yang sering ditemukan
pada wajah, terutama di area pipi, hidung, dahi, dan bibir atas. Kondisi ini seringkali diakibatkan
oleh banyak faktor termasuk diantaranya perubahan hormon, faktor genetik serta paparan dari
sinar matahari. Dalam konteks ini, penelitian tentang efektivitas penggunaan Meso Whitening
sebagai salah satu solusi perawatan menjadi sangat penting.

Nanisa Beauty & Dental Clinic Sidoarjo adalah salah satu klinik kecantikan yang terkemuka,
dikenal karena menyediakan berbagai perawatan kecantikan terkini. Salah satu terapi yang sedang
dikembangkan adalah Meso Whitening, yang diharapkan mampu mengatasi masalah melasma
dengan efektif. Namun, penting untuk menyelidiki secara mendalam tentang efektivitas terapi ini
secara ilmiah.

Tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan hasil perawatan Meso Whitening pada kasus
melasma dan mendeskripsikan hasil peningkatan kecerahan kulit pada pasien yang menjalani
perawatan Meso Whitening.

Meso whitening adalah perawatan estetika yang bertujuan untuk mencerahkan kulit dan
memudarkan flek hitam, termasuk melasma. Serum atau koktail mengandung bahan-bahan aktif
yang mampu memberi bantuan untuk menahan produksi melanin sebagai zat yang memberi warna
kulit yang sekaligus bisa membantu untuk membuat warna kulit menjadi merata serta menjadikan
kulit semakin cerah.

METODE

Metode penelitian sebagai mandi diterapkan oleh peneliti di sini yakni metode jenis penelitian
kualitatif deskriptif. Maelong utarakan di mana metode ini merupakan suatu penelitian yang
sifatnya ilmiah dengan tujuan dalam rangka menafsirkan sebuah fenomena pada kontak sosial
alamiah dengan memprioritaskan mekanisme interaksi komunikasi secara detail terkait fenomena
yang hendak diteliti serta peneliti.

Melalui pendekatan ini analisis data didapat berbentuk kata-kata, perilaku ataupun gambar dan
tidak dialokasikan pada wujud bilangan ataupun angka statistik namun dengan menjelaskan
pemanfaatan ataupun deskripsi terkait keadaan maupun situasi yang ditelaah berupa elaborasi
secara naratif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilan data tentang Penggunaan Meso Whitening Terhadap Kasus Melasma di Nanisa
Beauty and Dental Clinic Sidoarjo. Pelaksanaan penelitian ini yakni melalui pengambilan data
terkait Penggunaan Meso Whitening terhadap Kasus Melasma yang ditimbang atau dinilai
melalui angket sejumlah 30 item kuesioner.



Metode analisis yang ditetapkan di sini yakni deskriptif presentase dengan kajian berupa
variabel yang ada dalam penelitian yakni variabel Penggunaan Meso Whitening Terhadap Kasus
Melasma di Nanisa Beauty and Dental Clinic Sdoarjo.

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Keruitnan Perawatan

No. Kategori Frekuensi | Presentase Rata-rata Kriteria
Indikator (%)

1. 2 minggu sekali 4 13,3% 53,3% Sebulan
; sekali

2. Sebulan sekali 16 53,3%

3. > sebulan 10 33,3%

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pasien Nanisa rutin melakukan perawatan sebulan
sekali, ditinjau dari indikator pada 2 minggu sekali sebanyak 4 orang atau 13,3% responden,
sebulan sekali 16 orang atau 53,3% responden, dan lebih dari sebulan 10 orang atau 33,3%
responden. Menurut hasil perolehan tersebut maka kesimpulannya yakni rata-rata kerutinan meso
whitening yang ditinjau dari indikator kerutinan sebulan sekali dengan kriteria tinggi sebanyak
53,3% . dibawah ini grafik pada diagram sebagai berikut:

® :. 2 minggu sekali
@ b. Sebulan sekali
c. = sebulan

Grafik 4.1 Kerutinan Perawatan

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Efektifitas Perawatan

No. Kategori Frekuensi | Presentase Rata-rata Kriteria
Indikator (%)
1. | Melasma 23 76,6% 96,6% Kulit
menjadi terang menjadi
cerah
2. | Lebar melasma 25 83,3%
menjadi
berkurang
3. | Kulit  menjadi 10 33,3%
kencang
4. | Kulit  menjadi 29 96,6%
cerah

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pasien Nanisa merasa perawatan meso
whitening efektif untuk digunakan, ditinjau dari indikator pada melasma menjadi terang
sebanyak 23 orang atau 76,6% responden, lebar melasma menjadi berkurang 25 orang atau



83,3% responden, kulit menjadi kencang 10 orang atau 33,3% responden, kulit menjadi terang
sebanyak 29 orang atau 96,6% responden. Menurut hasil perolehan tersebut maka
kesimpulannya yakni rata-rata perawatan meso whitening efektif digunakan ditinjau dari

indikator kulit menjadi cerah dengan kriteria tinggi sebanyak 96,6%. dibawah ini grafik pada
diagram sebagai berikut:
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a. melasma menjadi terang b. lebar melasma menjadi c. kulit menjadi kencang d. kulit menjadi cerah
berkurang

Grafik 4.2 Efektifitas Perawatan

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Efek Samping Perawatan

No. Kategori Frekuensi | Presentase | Rata-rata Kriteria
Indikator
(%)
1. | Kulit menjadi gatal 0 0% 6,6% Merah pada
: wajah
2. | Merah pada wajah 2 6,6%
3. | Munculnya melasma 0 0%
baru
4. | Timbulnya jerawat 1 3,3%
5. | Kulit menjadi gelap 0 0%

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pasien Nanisa merasa memiliki efek
samping, ditinjau dari indikator pada kulit menjadi gatal sebanyak responden atau 0 orang,
merah pada wajah yakni 6,6% responden atau 2 orang, munculnya melasma baru 0 orang atau
0% responden timbulnya jerawat yakni sebanyak 3,3% orang atau satu responden serta kulit
menjadi gelap 0 orang atau 0% responden, sehingga kesimpulannya yakni rata-rata efek
samping perawatan meso whitening ditinjau dari indikator merah pada wajah dengan kriteria
tinggi sebanyak 6,6%. dibawah ini grafik pada diagram sebagai berikut:
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a. kulit menjadi gatal b. merah pada wajah  c¢. munculnya melasma d. timbulnya jerawat e. kulit menjadi gelap
baru

Grafik 4.3 Efek Samping Perawatan

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Waktu Perawatan

No. Kategori Frekuensi | Presentase | Rata-rata Kriteria
Indikator
(%)
1. | 1kali 4 13,3% 46,7% 4 kali
2. | 2 kali 6 20%
3. | 3kali 6 20%
4. | 4 kali 14 46,7%

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pasien Nanisa membutuhkan waktu untuk
mendapatkan hasil yang diinginkan, ditinjau dari indikator pada 1 kali sejumlah 13,3%
responden atau 4 orang, dua kali yakni 20% responden atau 6 orang, tiga kali yakni 20%
responden atau 6 orang peserta 4 kali sejumlah 46,7% responden atau 14 orang dan
kesimpulannya yakni rata-rata membutuhkan waktu perawatan ditinjau dari indikator 4 kali
dengan kriteria tinggi sebanyak 46,7%. dibawah ini grafik pada diagram sebagai berikut:

® : 1kali
® b. 2 kali
® c 3kali
® d 4kali

Grafik 4.4 Waktu Perawatan

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Sensasi Perawatan



No. Kategori Frekuensi | Presentase | Rata-rata Kriteria
Indikator
(%)
1. | Terasa tingling atau 29 96,6% 96,6% Terasa
cekit-cekit tngling atau
cekit-cekit
2. | Terasa panas 0 0%

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pasien Nanisa merasa pengaruh efektifitas
menggunakan alat high frequency ditinjau dari indikator pada terasa tingling atau cekit-cekit
sebanyak 29 orang atau 96,6% responden, dan terasa panas sebanyak 0 orang atau 0%
responden. Hasilnya yakni rata-rata pengaruh alat high frequency yang digunakan ditinjau dari
indikator terasa tingling atau cekit-cekit dengan kriteria tinggi sebanyak 96,6%. dibawah ini

grafik pada diagram sebagai berikut:
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a. terasa tingling atau cekit-cekit

Grafik 4.5 Sensasi Perawatan

b. terasa panas

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Tambahan Perawatan Lain

No. Kategori Frekuensi | Presentase Rata-rata Kriteria
Indikator
(%)
1. | Sun screen 30 100% 100% Sunscreen
2. | Anti iritasi 17 56,6%
3. | pelembab 14 46,6%




Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pasien Nanisa membutuhkan tambahan
perawatan lain, ditinjau dari indikator pada sunscreen sebanyak 30 orang atau 100%
responden, anti iritasi sebanyak 17 orang atau 56,6% responden, pelembab 14 orang atau
46,6% responden. Hasilnya yakni rata-rata setelah melakukan perawatan meso whitening perlu
tambahan perawatan yang lain, ditinjau dari indicator sunscreen dengan kriteria tinggi
sebanyak 100%. dibawah ini grafik pada diagram sebagai berikut:
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a. sunscreen h. anti iritasi c. pelembab

Grafik 4.6 Tambahan Perawatan Lain

4. KESIMPULAN
Menurut hasil atau perolehan dari penelitian yang dijalankan maka kesimpulannya yakni
pengaplikasian meso whitening dapat menjadikan kulit menjadi cerah, melasma menjadi terang
dan lebar melasma berkurang. Hal tersebut dijelaskan pada penjelasan responden yang telah
mendapatkan perlakuan meso whitening yaitu pasien Nanisa Beauty and Dental Clinic Sidoarjo.
Besarnya pengaruh pengaplikasian meso whitening sudah dirasakan para responden pada 1 kali
perawatan karena meso whitening mengandung 4N Butylresorcinol dan Asam Kojat
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